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HUBUNGAN ANTARA BODY IMAGE DENGAN
PERILAKU MAKAN PADA MAHASISWI

Jihan Shofa Salsabila
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: jihanshofal 8(@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara body
image dengan perilaku makan pada mahasiswi. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswi aktif Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen
Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan jumlah sampel sebanyak 229
mahasiswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling.
Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yakni skala body image yang terdiri
dari 29 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,930 dan skala perilaku makan yang
terdiri dari 23 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,870. Hasil analisis korelasi
pearson menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
body image dengan perilaku makan pada mahasiswi. Dimana semakin positif body
image yang dimiliki mahasiswi Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen Unissula,
maka semakin baik perilaku makannya dengan taraf korelasi yaitu sebesar 0,630
dengan signifikan 0,000 (p<0,01). Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis
diterima dan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara body image
dengan perilaku makan pada mahasiswi.

Kata Kunci: body image, perilaku makan
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RELATIONSHIP BETWEEN BODY IMAGE WITH
EATING BEHAVIOR OF STUDENTS

Jihan Shofa Salsabila
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University, Semarang
Email: jihanshofal 8(@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between body image and eating
behavior in female students. The sample used in this study were active female
students at the Faculty of Economics, Management Study Program, Sultan Agung
Islamic University, Semarang, with a total sample of 229 female students. The
sampling technique uses cluster sampling. This research uses two measurement
tools, namely the body image scale which consists of 29 items with a reliability
coefficient of 0.930 and the eating behavior scale which consists of 23 items with
a reliability coefficient of 0.870. The results of the Pearson correlation analysis
show that there is a very significant positive relationship between body image and
eating behavior in female students. Where the more positive the body image of a
student at the Faculty of Economics, Management Study Program, Unissula, the
better their eating behavior-with a correlation level of 0.630 with a significance of
0.000 (p <0.01). This shows that the hypothesis is accepted and there is a very
significant positive relationship between body image and eating behavior in
female students.

Keywords: body image, eating behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Makanan merupakan kebutuhan hidup untuk manusia, selain tempat tinggal
dan pakaian. Dalam mengkonsumsi makanan, individu tidak hanya untuk
memenuhi rasa kenyang tapi juga memperhatikan pentingnya bagi kesehatan.
Apabila mengkonsumsi makanan hanya untuk memenuhi rasa kenyang saja maka
kebutuhan gizi pada tubuh tidak tercukupi. Kebutuhan makanan perlu seimbang
antara protein, energi, dan vitamin. Makanan yang megandung karbohidrat tinggi
menyebabkan rasa kenyang, sehingga efek yang diperoleh tubuh menjadi kurang
darah, gemuk, dan berkurangnya daya tahan tubuh.

Menurut Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes) dalam Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 41 tahun 2014 terkait pedoman gizi seimbang, makanan
bergizi merupakan makanan yang mampu memenuhi keseimbangan antara protein,
karbohidrat, vitamin, lemak, dan mineral pada tubuh. Pentingnya makanan bergizi
tidak hanya bagi anak-anak tetapi penting juga bagi remaja dan dewasa. Makanan
yang dikonsumsi dalam tubuh membutuhkan keseimbangan yang baik dari segi
kuantitas dan kualitas supaya tubuh mendapatkan gizi yang seimbang.

Berdasarkan hal di atas, perilaku makan merupakan hal penting bagi
kesehatan yang perlu diperhatikan. Setiap individu diharapkan memiliki perilaku
makan yang baik dan teratur untuk menjaga kesehatan guna mendukung segala
aktivitas sehari-hari. Perilaku makan merupakan suatu tindakan individu dalam
memilih dan mengkonsumsi makanan yang terbentuk dari pengetahuan dan sikap
individu (Santosa & Imelda, 2022).

Perilaku makan dapat ditinjau berdasarkan dua sisi, yaitu perilaku makan
secara fisiologis dan psikologis. Perilaku makan secara fisiologis merupakan
interaksi antara panca indera, sistem saluran pencernaan, dan otak. Pertama, panca
indera seperti mata untuk melihat makanan yang menarik atau hidung untuk
mencium aroma makanan yang lezat, kemudian saluran pencernaan akan

mengirimkan sinyal ke otak sebagai sistem saraf pusat untuk bekerja sama dengan



saluran metabolisme pada proses makan dan muncul perilaku makan. Adanya
dorongan internal seperti stimulasi fisiologis peran otak pada perilaku makan
yaitu otak mengontrol nafsu makan dan hormon yang bekerjasama memberikan
reaksi saat nafsu makan muncul. Sinyal kelaparan muncul saat gula darah dalam
tubuh menurun karena telah dipakai menjadi energi. Kemudian, ketika sinyal
diterima baik oleh otak, maka akan muncul keinginan untuk makan.

Perilaku makan ditinjau dari sisi psikologis memiliki pengaruh seperti
adanya faktor asosiasi emosional yang mempengaruhi perilaku makan dan
berkaitan dengan wawasan individu terhadap mengkonsumsi makanan.
Selanjutnya, faktor keadaan jasmani dan kejiwaan yang sakit memiliki pengaruh
terhadap perilaku makan karena dipengaruhi oleh status kesehatan individu. Status
kesehatan secara mental juga mempengaruhi perilaku makan. Munculnya
perasaan kecewa, bosan, putus asa, dan stres juga berdampak pada perilaku makan.
Faktor penilaian yang lebih terhadap makanan berkaitan dengan bagaimana
pandangan individu mengenai makanan yang dikonsumsi.

Masa dewasa awal sebagai tahapan yang memiliki fisik prima dan
diharapkan juga memiliki perilaku makan yang baik. Masa dewasa awal memiliki
rentang usia berkisar 20-40 tahun (Papalia, 2014). Karakteristik pada dewasa
awal ditandai adanya perubahan fisik seperti massa otot dan lemak tubuh. Pada
masa ini, individu juga mudah terlena dan melakukan kebiasaan buruk salah
satunya adalah kebiasaan perilaku makan yang kurang baik dan berdampak bagi
kesehatan.

Dampak perilaku makan yang baik akan membuat individu mampu
memperkirakan waktu ideal untuk makan pagi, makan siang, dan makan malam.
Individu yang memiliki perilaku makan yang baik juga akan memikirkan
makanan apa saja yang dikonsumsi dan bermanfaat bagi kesehatan. Melakukan
perilaku makan yang baik menjauhkan diri individu dari berbagai macam penyakit.

Jika dilihat dari sisi fisiologis, perilaku makan baik dapat mengurangi
resiko penyakit, berat badan ideal, dan meningkatkan perkembangan organ
tertentu. Perilaku makan baik secara psikologis akan berpengaruh terhadap

kondisi emosional, suasana hati, dan kesehatan mental.



Dampak buruk perilaku makan yang tidak baik akan mengganggu kerja jam
biologis pada tubuh untuk mengontrol nafsu makan dan sistem metabolisme pada
tubuh. Mclaughlin (2014) menyebutkan bahwa perilaku makan tidak baik
memberikan dampak adanya penurunan fungsi otak, penurunan kemampuan tubuh,
bertambahnya berat badan, munculnya gangguan pencernaan, mengganggu
kualitas tidur, dan mempengaruhi suasana hati.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Laksmi (2017)
menunjukan adanya hasil perilaku makan tidak baik sebesar 63,3% dan perilaku
makan baik sebesar 36,7% pada responden mahasiswi. Berdasarkan dari faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan pada orang dewasa salah satunya ialah
perilaku makan atau kebiasaan dalam mengkonsumsi makanan sehari-hari.
Perilaku makan juga bisa disebabkan oleh lingkungan karena orang dewasa
cenderung kurang memperhatikan asupan makanan (Santosa & Imelda, 2022).
Minimnya pengetahuan terkait gizi yang baik, pola hidup tidak sehat, dan
lingkungan pertemanan juga dapat mempengaruhi kebiasaan makan (Arisman,
2010).

Gibney, dkk (2008) menyebutkan bahwa perilaku makan adalah tindakan
individu pada makanan yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan persepsi terhadap
makanan. Penelitian yang dilakukan oleh Widianti dan Kusumastuti (2012)
menunjukan bahwa sebanyak 56,9% individu memiliki perilaku makan yang tidak
baik dan 43,1% individu memiliki perilaku makan yang baik.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa mahasiswi
di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang menunjukan hasil
yang diantaranya sebagai berikut.

Hasil dari wawancara dengan mahasiswi berusia 22 tahun berinisial N
fakultas E angkatan 2019

“Saya mungkin termasuk orang yang memiliki perilaku makan
tidak teratur. Karena kebiasaan saya biasanya makan sehari dua kali
tapi jarang makan sayur dan buah, saya lebih memilih makan yang
instant saja. Saya juga memikirkan berat badan dan penampilan yang
saya miliki karena saya memiliki postur tubuh yang pendek jadi saya
juga memiliki ketakutan untuk terlihat gemuk makanya kenapa saya
tidak terlalu makan banyak dalam sehari.”



Selain dengan N wawancara juga dilakukan dengan mahasiswi berusia 21
tahun berinisial Y fakultas E angkatan 2020 yang mendapatkan hasil sebagai
berikut

“Saya memiliki perilaku makan yang tidak teratur kecuali saat
saya sedang sakit. Saya biasanya makan satu atau dua kali dalam
sehari dan kalau semisal saya lupa makan, saya sehari bisa saja tidak
makan. Hal tersebut saya lakukan karena memang saya malas untuk
makan. Dibalik hal itu, dulu saya pernah gemuk saat remaja, jadi saya
tidak ingin memiliki tubuh yang gemuk lagi. Saya ingin menjaga bentuk
tubuh saya.”

Wawancara juga dilakukan kepada mahasiswi berusia 20 tahun berinisial E
fakultas E angkatan 2020

“Saya dominan mengkonsumsi makanan karbohidrat seperti nasi,
mie, dan roti agar merasa kenyang dalam waktu yang lama. Tetapi
saya suka makan buah karena saya jarang makan sayur. Dalam sehari
saya biasanya -makan dua kali. Selain itu, saya juga menjaga
penampilan fisik yang saya miliki apalagi masih di usia segini saya
masih memikirkan berat badan yang ideal dan kondisi kulit saya.”

Berdasarkan  hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat mahasiswi yang memiliki perilaku makan tidak baik.
Hal tersebut juga berkaitan dengan suatu prediktor penting pada mahasiswi yaitu
dipengaruhi oleh body image yang dimiliki. Body image didefinisikan sebagai
pikiran, persepsi, dan perasaan individu tentang tubuhnya yang disebabkan karena
faktor internal maupun eksternal (Grogan, 2008). Persepsi terhadap body image
juga bisa menjadi persepsi yang positif maupun negatif. Sebuah penelitian yang
pernah dilakukan di beberapa negara terkait adanya ketidakpuasan individu
terhadap body image menunjukan China 33%, Australia 34,9%, Brazil 47,3%, Uni
Eropa 69%, dan Amerika Serikat 73,3%. Dalam literatur yang lebih luas, body
image diakui sebagai multidimensi konstruksi berupa persepsi, sikap, afektif,
kognitif, dan perilaku terhadap tubuh (Cash & Smolak, 2011).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ritan (2018) dengan judul
“Hubungan Body Image Dengan Pola Makan dan Aktivitas Fisik Pada Mahasiswa

di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Respati Yogyakarta” menunjukkan



adanya hubungan signifikan antara body image dengan pola makan yang dimiliki
mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Laksmi (2017) dengan judul “Hubungan
Body Image Dengan Perilaku Makan Pada Wanita Dewasa Muda Usia 18-22
Tahun Studi Pada Mahasiswi Kedokteran Universitas Diponegoro” membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara body image dengan perilaku makan yaitu
semakin mahasiswi memiliki body image positif maka semakin baik perilaku
makan yang dimiliki.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Abdurrachim (2017) dengan judul
“Hubungan Body Image Dengan Pola Makan Mahasiswi Jurusan Gizi Politeknik”
membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara body image dengan pola
makan pada mahasiswi yaitu semakin positif body image yang dimiliki maka
semakin baik perilaku makan dan sebaliknya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah (2019) dengan judul
“Hubungan Antara Body [mage dan Kebiasaan Makan Remaja’” menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara body image dan kebiasaan makan, dimana remaja
yang memiliki body image positif juga memiliki kebiasaan makan yang baik
dibandingkan dengan remaja yang memiliki body image negatif memiliki
kebiasaan makan yang kurang baik.

Sejalan dengan beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa body
image mempengaruhi perilaku makan pada individu terutama pada jenis kelamin
perempuan baik di usia remaja maupun dewasa. Dapat disimpulkan bahwa body
image mampu memberikan pengaruh positif terhadap kebiasaan perilaku makan
yang dimiliki oleh individu.

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, adanya
perbedaan karakteristik sampel penelitian yaitu mahasiswi di Universitas Islam
Sultan Agung serta perbedaan variabel dalam penelitian. Variabel pada penelitian
ini adalah body image dan perilaku makan.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat

hubungan antara body image dengan perilaku makan individu terutama pada



mahasiswi. Karena itu peneliti mengajukan judul “Hubungan Antara Body Image

Dengan Perilaku Makan Pada Mahasiswi”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan diatas dapat dirumuskan
sebuah masalah penelitian, sebagai berikut : apakah ada hubungan antara body

image dengan perilaku makan pada mahasiswi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara body image

dengan perilaku makan pada mahasiswi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu psikologi klinis dan dari segi ilmiah, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberi wawasan mengenai hubungan antara body
image dengan perilaku makan pada mahasiswi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian in1 diharapkan dapat mengungkap serta mengetahui dengan
valid terkait sebesar apakah pengaruh dari body image untuk kecenderungan

dalam berperilaku makan pada mahasiswi.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Perilaku Makan
1. Pengertian Perilaku Makan

Perilaku makan merupakan tindakan individu untuk memilih dan
mengkonsumsi makanan yang terbentuk dari pengetahuan dan sikap individu
(Santosa & Imelda, 2022). Grimm dan Steinle (2011) menjelaskan bahwa
perilaku makan merupakan sebuah interaksi kompleks dari berbagai faktor
seperti faktor fisiologis, psikologis, genetik, dan sosial yang dapat
mempengaruhi waktu makan, pemilihan makanan, dan kuantitas asupan makan.

Koentjaraningrat - (Khumaidi, 1994) menyebutkan perilaku makan
merupakan cara individu berpengetahuan atau berpikir, cara memandang, dan
berperasaan terkait makan. Menurut Guthe & Mead (Khumaidi, 1994) perilaku
makan ialah cara individu atau kelompok dalam memilih, menggunakan, dan
mengkonsumsi makanan yang tersedia yang dilihat dari faktor sosial dan
budaya dimana individu tinggal.

Elsner (2002) menjelaskan bahwa perilaku makan merupakan persepsi,
tindakan, dan niat individu untuk menelan sesuatu dalam bentuk cair dan padat.
Menurut pendapat lainnya, Cohen dan Farley (2008) mengemukakan bahwa
perilaku makan ialah perilaku individu untuk bertahan hidup. Perilaku makan
terdiri dari perilaku makan yang baik dan perilaku makan yang tidak baik
(Andarini, 2013). Mc Guire dan Beerman (2007) menjelaskan bahwa perilaku
makan yang baik merupakan aktivitas makan individu dimulai dan berhenti
untuk menaggapi isyarat yang berasal dari dalam tubuh. Perilaku makan yang
tidak baik merupakan aktivitas makan yang terjadi akibat beberapa faktor
seperti stres atau gangguan emosional, makan secara berlebihan, melewatkan
waktu makan, dan membatasi asupan makan.

Grunert (Fassah & Retnowati, 2014) menjelaskan bahwa perilaku makan

bentuk interaksi antara faktor fisiologis, psikologi, ekonomi, dan sosial budaya.



Fassah dan Retnowati (2014) menjelaskan perilaku makan merupakan perilaku
yang telah dialami sejak kecil mencakup keputusan mengenai apa, dimana,
bagaimana, dengan siapa, berapa jumlahnya, dan kapan akan makan. Dalam
membuat keputusan untuk makan seringkali memikirkan hal-hal tersebut.

Bennaroch, dkk (2011) menyatakan bahwa perilaku makan merupakan
bentuk tindakan dapat membangun antara hubungan manusia dan makanan
seperti kebiasaan makan dan perasaan yang muncul saat individu sedang makan.
Van Strein, dkk (1986) menyebutkan perilaku makan dibagi dalam teori
psychosomatic, externality, dan restraint. Teori psychosomatic menyatakan
bahwa individu makan berlebihan apabila dalam memberikan reaksi terhadap
emosi negatif. Teori externality menyebutkan bahwa individu makan apabila
individu tersebut tidak merasa lapar tetapi adanya bentuk reaksi yang
berhubungan dengan stimulus dari makanan (Schachter, Goldman, & Gordon,
1968). Sedangkan, teori restraint menjelaskan bahwa individu akan membatasi
asupan yang masuk ke dalam tubuh untuk menjaga citra tubuh dan berat badan
yang ideal (Herman & Mack, 1975).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku
makan merupakan suatu pikiran, kebiasaan, dan tindakan yang dilakukan
individu dalam memilih dan mengkonsumsi makanan berdasarkan faktor

psikologis, fisiologis, sosial, dan budaya dimana individu tinggal.

2. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Makan

Menurut Deliens, Clarys, Bourdeaudhuij, dan Deforche, (2014) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku makan, yaitu :
a.  Faktor Individu
1) Rasa
Rasa merupakan salah satu faktor dalam mempengaruhi individu
untuk membuat keputusan terkait makan. Rasa juga terdapat pada
makanan sehat dan tidak sehat. Seperti pada mahasiswa, rasa bisa
menjadi faktor utama untuk memilih, mempertimbangkan, dan

mengambil keputusan dalam membeli makanan. Mahasiswa bersedia



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

mengeluarkan biaya yang cukup banyak demi memperoleh makanan
yang memiliki rasa untuk menaikkan selera makan.
Disiplin diri

Disiplin diri berhubungan pada ketergantungan diri. Individu
memiliki kebebasan dalam memilih makanan. Individu memilih
makanan dengan berhati-hati apabila memiliki disiplin diri yang baik.
Nilai, norma, dan keyakinan diri

Apabila individu mengikuti nilai, norma, dan memiliki keyakinan
diri yang baik, maka individu juga memiliki perilaku makan baik.
Citra tubuh

Individu memiliki citra tubuh yang berkaitan dengan citra ideal
sosiokultural.
Pengetahuan diet

Pengetahuan diet juga mampu mengubah kebiasaan makan pada
individu.
Kebiasaan makan di masa lalu

Kebiasaan makan di masa lalu juga berkaitan dengan perilaku
makan individu. Hal tersebut dilihat berdasarkan masa kecil dan
remaja individu tersebut. Individu yang memiliki perilaku makan
teratur, maka saat dewasa akan memiliki perilaku makan yang teratur.
Metabolisme

Sebagian individu memiliki metabolisme tubuh yang baik,
sehingga kalori pada tubuh lebih mudah untuk diolah.
Daya hidup

Apabila individu mengalami kelelahan, maka individu tersebut
biasanya akan memilih makanan yang padat energi.
Stres atau keadaan pikiran

Saat mengalami stres individu cenderung memiliki perilaku yang
tidak baik. Stres yang dialami individu dapat muncul karena adanya

beberapa faktor.
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10) Waktu dan kenyamanan
Waktu untuk memasak atau menyiapkan makanan biasanya lebih
lama dibandingkan dengan langsung memakannya.
11) Ritme atau struktur harian
Individu yang tinggal sendiri cenderung memiliki pola tidur yang
tidak teratur dan berdampak pada perilaku makan.
12) Tingkat aktivitas fisik
Apabila individu memiliki kebiasaan aktivitas fisik seperti
berolahraga yang menghabiskan banyak tenaga cenderung
menyebabkan individu tersebut memiliki keinginan untuk langsung
makan setelah berolahraga.
Lingkungan Sosial
1) Bimbingan dari orang tua
Bimbingan dari orang tua berperan penting dalam perilaku makan
pada individu.
2) Dukungan sosial
Dukungan sosial dapat berasal dari keluarga atau teman. Ketika
individu mendapat dukungan sosial yang baik, maka individu juga
dapat melakukan perilaku makan yang baik, begitu juga sebaliknya.
3) Tekanan teman sebaya
Tekanan oleh teman sebaya juga berpengaruh dalam perilaku
makan. Individu dapat menyiapkan makanan untuk diri sendiri, tetapi
akibat faktor teman sebaya, individu lebih memilih untuk membeli
makanan.
4) Pendidikan di rumah
Pendidikan di rumah yang sehat juga berdampak pada perilaku
makan yang baik. Ketika individu sejak kecil sudah memiliki perilaku
makan yang baik seperti mengkonsumsi sayur dan buah, maka ketika
dewasa nanti terbiasa untuk mengkonsumsinya.
Lingkungan Makro

1) Kebijakan dan perundang-undangan
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Kebijakan dan perundang-undangan juga mempengaruhi kebiasaan
makan.
2) Norma dan nilai sosial budaya
Norma dan nilai sosial budaya pada tiap daerah memiliki
perbedaan dan dapat berubah.
3) Media dan iklan
Media dan iklan juga mempengaruhi individu dalam memilih dan
membeli makanan.
Lingkungan fisik
1) Ketersediaan, aksebilitas makanan, dan persediaan memasak
Ketersediaan dan aksebilitas makanan serta persediaan memasak
jika mudah didapatkan akan dipilih oleh individu. Ketika tersedia
makanan sehat, maka individu biasanya memilih makanan sehat juga.
2) Daya tarik makanan
Daya tarik makanan menyebabkan individu sulit menentukan
makanan yang dikonsumsi.
3) Harga makanan
Harga pada makanan yang tidak sehat biasanya cenderung
terjangkau dibandingkan dengan makanan yang sehat. Pada individu
yang tinggal sendiri, faktor harga makanan sangat penting.
Karakteristik universitas
1) Tempat tinggal
Lingkungan tempat tinggal dengan teman sebaya cenderung ingin
memasak makanan bersama dan memilih makanan yang sehat.
2) Masyarakat pelajar
Mahasiswa yang tergabung dalam suatu komunitas cenderung
memiliki perilaku makan yang tidak jauh berbeda atau sama dengan
komunitasnya.
3) Gaya hidup universitas
Gaya hidup universitas juga berpengaruh pada perilaku makan

individu.
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4) Ujian
Ujian yang sedang dilaksanakan individu dapat direspon secara
baik atau tidak baik. Sebagian individu menjaga perilaku makan dan
kesehatannya. Namun, beberapa individu lainnya memiliki perilaku
makan tidak baik yang menyebabkan naiknya berat badan serta
masalah lainnya.

Adapun beberapa faktor lain yang mempengaruhi perilaku makan
menurut Schlundt, dkk (2003) menyebutkan perilaku makan terbagi menjadi enam
model faktor, sebagai berikut:

a. Low fat eating (makan makanan yang rendah lemak)

Low fat eating berarti memilih tidak mengkonsumsi makanan yang
mengandung lemak dan mengurangi porsi atau memilih produk makanan
yang rendah lemak.

b. Emotion eating (makan secara emosional)

Emotion eating memiliki arti bentuk dorongan makan secara berlebihan
demi menghilangkan emosi negatif.

c. Snacking on sweets (makan makanan manis)

Snacking on sweet ialah mengkonsumsi makanan yang manis seperti
permen, kue, roti, atau es krim.

d. Cultural/lifestyle behavior (kebiasaan atau gaya makan)

Cultural/lifestye behavior merupakan cara individu dalam menentukan
makan yang dikonsumsi.

e. Haphazard planning (perencanaan makan serampangan)

Haphazard planning merupakan kebebasan individu untuk memilih atau
mengkonsumsi makanan yang tidak berdasarkan kuantitas asupan perhari dan
kesesuaian waktu makan.

f.  Meal skipping (melewatkan waktu makan)
Meal skipping ialah situasi dimana individu melewatkan waktu makannya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku makan, yakni :
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Sosial Budaya

Gibney, dkk (2008) menjelaskan efek lingkungan sosial seperti media dan

iklan dapat meningkatkan wawasan mengenai merk dagang pada produk

makanan, mengubah kepercayaan, dan memunculkan sikap positif pada

makanan, namun efek ini cenderung sedikit jika dilihat berdasarkan penelitian

jangka panjang yang memantau dan menilai.

b. Sosiodemografis

C.

Dibagi menjadi tiga hal, yakni :

1)

2)

3)

Usia

Usia berpengaruh terhadap asupan makanan berdasarkan sejumlah
proses biologis. Pada wusia dewasa terdapat perbedaan dalam
mengkonsumsi makanan.
Jenis kelamin

Jenis kelamin menentukan perbedaan dalam penyusunan tubuh
serta jenis aktivitas yang dimiliki individu. Kebutuhan energi pada
perempuan lebih rendah dibandingkan pada pria karena perbedaan
massa tubuh pada perempuan lebih rendah. Adanya pengetahuan
terkait makanan, perhatian terhadap kesehatan, penurunan berat
badan, dan keamanan makanan cenderung dimiliki oleh perempuan.
Kelas sosial atau pendidikan

Individu yang termasuk dalam kelompok kelas sosial tinggi dengan
tingkat pendidikan yang tinggu juga biasanya memiliki perilaku

makan yang baik.

Kepribadian

Kepribadian secara tidak langsung mempengaruhi kesehatan dan sikap

perilaku makan pada individu.

Stres

Gibney (2008) menyatakan bahwa individu saat dalam keadaan stres akan

mempengaruhi perilaku makan terutama pada individu yang memiliki berat

badan berlebih dibanding individu dengan berat badan yang normal.
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Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku makan, yaitu adanya faktor individu,

lingkungan, kebiasaan makan, dan jenis makanan yang dikonsumsi.
3. Aspek - Aspek dalam Perilaku Makan

Perilaku makan menurut Van Strein, dkk (1986) terdiri dari tiga aspek,
yaitu :
a. Emotional eating
Emotional eating merupakan bentuk reaksi menunjukkan emosi negatif
seperti rasa marah, cemas, takut, dan sebagainya. Individu makan tidak
disebabkan karena adanya sinyal dalam tubuh, namun bentuk respon pada
emosi yang dialami oleh individu tersebut. (Snoek, Strien, Janssens, &
Engels, 2007).
b.  External eating
External eating merupakan bentuk reaksi terhadap rangsangan yang
berkaitan dengan makanan bukan karena kondisi internal seperti rasa
lapar atau kenyang. Individu makan adanya dorongan dari lingkungan,
terutama pada stimulus eksternal yaitu aroma makanan, cita rasa, dan
keberadaan makanan (Schachter, Goldman, & Gordon, 1968).
c. Restrained eating
Restrained eating merupakan bentuk dari efek samping psikologis dari
perilaku diet dan menyebabkan individu cenderung makan secara berlebih
apabila tidak membatasi asupan makan. Individu melakukan dengan sadar
untuk menahan diri dari makan demi menjaga tubuhnya.
Menurut Wardle, dkk (2001) terdapat enam aspek perilaku makan, yaitu :
a. Responsiveness
Bertujuan untuk mengurangi asupan makan guna menyeimbangkan
asupan yang di makan sebelumnya.
b. Satiety Responsiveness to food cues / external eating

Perilaku makan terbentuk karena kebiasaan dalam mencicipi makanan.
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c. Emotional eating
Perilaku makan terjadi cenderung lebih banyak ketika mengalami
emosi negatif.
d. General interest in eating
Termasuk rasa lapar, keinginan dan menikmati makanan.
e. Speed of eating
Perilaku makan dilihat dari kecepatan saat makan.
f. Food fussiness
Perilaku yang sangat memilih dalam mengkonsumsi makanan.
Levi, dkk (Witari,1997) menyebutkan terdapat aspek-aspek perilaku
makan sebagai berikut :
a. Keteraturan makan
Keteraturan makan yang menunjukan waktu makan yang ideal.
b.  Kebiasaan makan
Kebiasaan makan dilihat dari beberapa hal seperti cara makan, tempat
makan, dan aktivitas yang dilakukan saat makan. Hal tersebut seperti cara
makan pada individu memilih berdiri, duduk, atau berbaring saat makan.
c.  Alasan makan
Individu melakukan makan karena adanya kebutuhan fisiologis (rasa
lapar), kebutuhan psikologis (perasaan, mood, dan suasana hati), serta
kebutuhan sosial (konformitas antara teman sebaya dan gengsi).
d.  Jenis makanan yang dimakan
Jenis makanan yang dikonsumsi juga mempengaruhi perilaku makan
individu apakah makanan yang dipilih sehat atau tidak sehat.
e. Perkiraan terhadap kalori-kalori yang ada dalam makanan
Perkiraan terhadap kalori yang ada pada makanan juga bisa menjadi
pertimbangan individu dalam mengkonsumsi makanan tetapi ada juga
individu yang tidak mempertimbangkan kalori dalam makanan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
perilaku makan adalah emotional eating, external eating, restrained eating,

responsiveness, kebiasaan dan teratur tidaknya makan, jenis makanan, dan alasan
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individu untuk makan. Pada penelitian ini, peneliti memilih kelima aspek perilaku
makan menurut Levi, dkk (Witari, 1997) yaitu keteraturan makan, kebiasaan
makan, alasan makan, jenis makanan, dan perkiraan terhadap kalori dalam

makanan.

B. Body Image
1. Pengertian Body Image

Body image didefinisikan sebagai bentuk persepsi, pikiran, dan perasaan
individu tentang tubuh yang disebabkan karena faktor internal maupun eksternal
(Grogan, 2008). Menurut pendapat lain seperti Burn (1993) body image ialah
persepsi yang dimiliki oleh individu tentang diri sendiri sebagai seseorang yang
memiliki fisik, schingga body image berkaitan dengan karakteristik fisik yang
meliputi penampilan secara kescluruhan, berat badan, bentuk tubuh, ukuran
tubuh, dan detail-detail tubuh. Dalam literatur yang lebih luas, body image
diakui sebagai multidimensi konstruksi berupa persepsi, sikap, afektif, kognitif,
dan perilaku terhadap tubuh (Cash & Smolak, 2011).

Menurut Shilder (Grogan, 2008) body image adalah persepsi terkait tubuh
individu yang muncul karena pikiran individu itu sendiri, atau bisa disebut
sebagai persepsi mengenai tubuh individu menurut individu itu sendiri. Longe
(2008) menyatakan body image merupakan pendapat mental individu mengenai
penampilan fisik dan melibatkan respon orang lain terhadap fisik individu
tersebut berdasarkan yang dirasakan oleh individu itu sendiri. Body image yang
dimiliki oleh individu dapat berupa yang positif atau negatif. Individu yang
memiliki body image negatif menilai tubuh mereka tidak menarik bagi orang
lain, sedangkan individu yang memiliki body image positif menilai tubuh
mereka menarik bagi orang lain.

Tingkat body image pada individu dilihat bagaimana individu tersebut

merasa puas dengan tubuh serta penampilan fisik secara menyeluruh. Tingkat
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penerimaan body image sebagaian juga dilihat bagaimana pengaruh sosial
budaya yang terdapat tiga aspek, yakni reaksi orang lain, peranan individu
perbandingan dengan orang lain, dan identifikasi terhadap orang lain
(Thompson, 2000).

Body image oleh Chaplin (2014) dijelaskan bahwa body image
merupakan pikiran yang dimiliki oleh individu terkait penampilan fisiknya di
hadapan orang lain yang terkadang dikaitkan dengan konsep fungsi tubuhnya.
Hal tersebut berarti gambaran individu mengenai ukuran, bentuk, dan kondisi
tubuh.

Honigam dan Castle (2007) menyatakan body image merupakan
gambaran mental individu terkait ukuran atau bentuk tubuh yang dimiliki serta
bagaimana individu tersebut mempersepsi terhadap apa yang dirasakan dan
dipersepsikan. Persepsi individu sebenarnya belum tentu benar karena bersifat
subjektif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa body image adalah
gambaran dari persepsi individu mengenai tubuhnya dan bersifat subjektif

disebabkan karena faktor internal maupun faktor eksternal.
. Aspek - Aspek Body Image

Cash dan Puzinsky (Seawell, A. H & Danorf Burg, 2005) menjelaskan
terkait body image sebagai berikut :
a. Appearance evaluation (evaluasi penampilan)
Bentuk dari mengukur penampilan secara keseluruhan. Apakah tubuh
yang dimiliki menarik atau tidak serta memuaskan atau sebaliknya.
b. Appearance orientation (orientasi penampilan)
Bentuk perhatian individu pada penampilan diri sendiri dan bagaimana
upaya yang dilakukan oleh individu untuk memperbaiki penampilan dirinya.
c. Body area satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh)
Pengukuran kepuasan individu terhadap bagian tubuhnya secara detail

seperti pada bagian wajah, tubuh bagian atas (dada, bahu, dan lengan),
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tubuh bagian tengah (pinggang dan perut), tubuh bagian bawah (pinggul,
paha, dan kaki), serta bagian tubuh secara keseluruhan.
Overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk)

Kecemasan individu terkait berat badan yang dimiliki, sehingga lebih
memilih diet dan mengurangi/membatasi asupan makan.
Self-classified weight (Pengkategorian ukuran tubuh)

Bentuk bagaimana individu memiliki penilaian terhadap berat badan.
Thompson (2000) menyatakan aspek-aspek dalam body image, yaitu :
Persepsi terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan secara keseluruhan.

Bentuk tubuh adalah simbol pada diri individu. Bentuk tubuh dan
penampilan menyebabkan munculnya perasaan senang atau sebaliknya
terhadap bentuk tubuh.

Aspek perbandingan dengan orang lain

Penilaian yang baik atau buruk menyebabkan munculnya prasangka bagi
diri individu terhadap orang lain. Hal yang menjadi perbandingan antara diri
individu dengan orang lain ketika individu harus menilai penampilan fisik.
Aspek sosial budaya (reaksi terhadap orang lain)

Individu mampu menilai respon orang lain ketika orang tersebut menarik
secara fisik, maka persepsi orang tersebut akan menuju pada hal yang baik
untuk menilai diri individu.

Davidson dan McCabe (Andea, 2002) menjelaskan aspek body image,
yaitu :
Body image satisfaction

Kepuasan atau tidak puas individu terhadap berat badan, bentuk badan,
dan ukuran tubuhnya.
Physical attractiveness

Penilaian individu terkait tubuhnya secara keseluruhan beserta bagian-
bagiannya termasuk menarik ataukah tidaknya.

Body concealment
Upaya individu dalam menutupi tubuh yang dianggap tidak menarik

sekaligus menjauhi perbincangan terkait bentuk dan ukuran tubuhnya.
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d. Body image importance

Penilaian individu terkait seberapa penting body image dibanding

sejumlah hal lainnya pada kehidupan.
e. Social physique anxiety

Rasa cemas individu terhadap anggapan individu lain terkait tubuhnya

yang tidak menarik ketika berada di tempat umum.
f.  Body improvement

Upaya individu dalam memperbaiki atau meningkatkan berat, bentuk, dan
ukuran tubuhnya.

g.  Appreance comparison

Perbandingan yang individu lakukan tehadap berat, bentuk, dan ukuran
tubuhnnya dengan individu lain.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
untuk mengukur body image ialah adanya pengaruh pada penampilan,
kepuasan bentuk/ukuran tubuh, perbandingan dengan orang lain, dan aspek
sosial budaya. Pada penelitian ini, penelitt memilth kelima aspek menurut
Cash dan Puzinsky (Seawell, A. H & Danorf Burg, 2005), yaitu
Appearance evaluation, Appearance orientation, Body area satisfaction,

Overweight preoccupation, dan Self-classifed weight.

C. Hubungan Antara Body Image dengan Perilaku Makan Pada Mahasiswi

Bagi sebagian mahasiswi, penampilan fisik adalah suatu hal penting.
Persepsi tersebut penting untuk menunjukkan penampilan yang dapat menarik
perhatian orang lain atau bentuk kepuasan terhadap tubuh sendiri. Sebagian
orang menganggap bahwa seorang perempuan harus memiliki penampilan
yang menarik, paras cantik, tubuh ideal dan tinggi, kulit yang putih. Padahal
pada kenyataannya, hal tersebut tergantung bagaimana individu menilai dan
mempersepsikan terkait penampilan fisik seorang perempuan.

Mumford & Choudry (2000) menjelaskan bahwa standar kecantikan di

masyarakat bagi perempuan yang ideal yaitu memiliki tubuh langsing. Oleh
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karena itu, sebagian dari kalangan mahasiswi memiliki keinginan untuk
meraih standar ideal tersebut. Adanya ketidaksesuaian antara persepsi dan
keinginan individu terkait bentuk tubuh yang ideal menyebabkan
ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Individu yang memiliki body image positif
membuat mereka dapat menerima segala aspek keseluruhan yang ada pada
tubuh mereka. Sebaliknya, individu yang memiliki body image negatif
cenderung tidak puas dengan tubuh mereka serta melakukan kritik pada
tubuhnya.

Vohs, Heatherton, & Herrin (2001) menyatakan bahwa body image negatif
atau ketidakpuasan terhadap tubuh yang dimiliki merupakan prediktor terkuat
yang menyebabkan terjadinya perilaku makan dan gangguan makan pada
individu. Individu yang memiliki body image negatif biasanya membatasi
asupan makan dan pemilihan makanan sehingga berdampak pada perilaku
makannya. Akan tetapi sebaliknya, jika individu memiliki body image positif
cenderung puas terhadap tubuhnya. Berbagai upaya menjaga berat badan dan
bentuk tubuh ideal dengan adanya perilaku makan yang baik dan sebagainya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Laksmi (2017) pada
mahasiswi terdapat hubungan antara body image yang dimiliki dengan
perilaku makan yang dilakukan. Keinginan untuk memiliki berat badan dan
bentuk tubuh ideal membuat banyak mahasiswi memikirkan bagiamana cara
dan melakukan hal untuk memenuhi keinginannya tersebut dengan cara
melihat bagaimana kebiasaan perilaku makan, pemilihan makanan, dan
frekuensi makan. Jadi apabila seorang mahasiswi memiliki body image positif
maka akan merasa puas dengan tubuhnya dan memiliki perilaku makan yang
baik, akan tetapi bila seorang mahasiswi memiliki body image negatif maka
cenderung merasa tidak puas dengan kondisi tubuhnya dan memiliki perilaku

makan yang tidak baik.
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D. Hipotesis

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara body image
dengan perilaku makan pada mahasiswi. Makin positif body image yang
dimiliki mahasiswi, maka makin baik perilaku makannya, dan sebaliknya,
makin negatif body image yang dimiliki mahasiswi, maka makin tidak baik

perilaku makannya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel merupakan suatu langkah yang dilakukan guna
menetapkan variabel-variabel utama pada sebuah penelitian. Variabel penelitian
juga merupakan makna dari sebuah atribut, sifat, atau nilai yang memiliki
variasi dan dipilih oleh peneliti untuk dipelajari serta diperoleh suatu
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Variabel pada penelitian ini meliputi satu
variabel tergantung dan satu variabel bebas sebagai berikut :

1. Variabel Tergantung (Y) :Perilaku Makan

2. Variabel Bebas (X) : Body Image

B. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi terkait variabel yang dirumuskan
berdasarkan ciri atau karakteristik pada variabel yang dapat diamati (Azwar,

2017). Penelitian 1ini memiliki variabel yang definisi operasionalnya yaitu :

Perilaku Makan

Perilaku makan merupakan suatu pikiran, perasaan, kebiasaan, dan
tindakan individu dalam memilih dan mengkonsumsi makanan berdasarkan
beberapa faktor eksternal maupun faktor internal yang terbentuk dari sikap
individu. Skala yang peneliti gunakan untuk mengukur perilaku makan
menggunakan teori menurut Levi, dkk (Witari, 1997) yang terdiri dari lima
aspek yaitu keteraturan makan, kebiasaan makan, alasan makan, jenis
makanan yang di makan, dan perkiraan terhadap kalori dalam makanan.
Subjek yang mendapat nilai tinggi maka perilaku makan yang dilakukan
baik dan yang mendapat nilai rendah maka perilaku makan yang dilakukan

tidak baik.
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2. Body Image

Body image adalah persepsi, pikiran, dan perasaan individu terkait
tubuhnya bersifat subjektif karena faktor eksternal maupun faktor internal.
Skala yang peneliti gunakan untuk mengukur body image menggunakan
teori menurut Cash dan Puzinsky (Seawell, A. H & Danorf Burg, 2005)
yang terdiri dari lima aspek yaitu Appearance evaluation (evaluasi
penampilan), Appearance orientation (orientasi penampilan), Body area
satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh), Overweight preoccupation
(kecemasan menjadi gemuk), dan Self-classified weight (pengkategorian
ukuran tubuh). Nilai yang tinggi didapat oleh subjek maka subjek memiliki
body image positif dan subjek mendapat nilai rendah memiliki body image

negatif.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah daerah generalisasi yang didalamnya terdapat objek
dan subjek dengan karakteristik atau kualitas tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan diperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2013).
Populasi penelitian didefiniskan sebagai kelompok subjek dikenakan
generalisasi dari hasil penelitian (Azwar, 2017).

Populasi pada penelitian ini secara keseluruhan berjumlah 533
mahasiswi aktif yang terdiri dari 132 mahasiswi angkatan 2019, 172
mahasiswi angkatan 2020, dan 229 mahasiswi angkatan 2021 Fakultas
Ekonomi Prodi Manajemen UNISSULA.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik atau jumlah yang ada pada
populasi (Sugiyono, 2013). Sampel dari penelitian ini terdiri dari subjek
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sebagian dari populasi yang memenuhi kriteria penelitian yaitu mahasiswi
aktif Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen Universitas Islam Sultan Agung.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan cara untuk menentukan pengambilan
sampel yang digunakan suatu penelitian (Sugiyono, 2013). Teknik
sampling dalam penelitian ini yaitu teknik cluster sampling. Teknik cluster
sampling adalah teknik sampling untuk memilih sampel apabila sumber
data yang akan diteliti cukup luas atau sangat luas (Sugiyono, 2013).
Teknik cluster sampling dalam penelitian ini menggunakan 3 kelompok
subjek sebagai populasi yaitu Mahasiswi Aktif Fakultas Ekonomi Prodi
Manajemen UNISSULA. Terdiri dari 3 kelompok yaitu angkatan 2019,
2020, dan 2021 yang nantinya akan diambil untuk dijadikan sampel
menggunakan 3 gulungan Kertas yang berisi satu cluster dari tiap-tiap
kertas, misal kertas gulungan pertama berisi angkatan 2019, kertas
gulungan kedua berisi angkatan 2020, dan kertas gulungan ketiga berisi
angkatan 2021. Selanjutnya, ketiga kertas gulungan dimasukkan ke dalam
gelas dan dikocok untuk dikeluarkan satu kertas gulungan yang keluar
pertama adalah kertas gulungan kedua yaitu angkatan 2020 yang dijadikan
sampel untuk #y out. Kemudian, dikocok kembali dan keluar kertas
gulungan yaitu Kertas gulungan ketiga berisi angkatan 2021 yang dijadikan

sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
skala. Skala merupakan alat ukur disusun dengan tujuan untuk mengungkap
sikap dan perilaku baik pro maupun kontra, positif dan negatif, atau setuju dan
tidak setuju atas suatu pernyataan yang telah ditentukan oleh peneliti (Azwar,

2018). Pada penelitian ini, skala yang digunakan antara lain :
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1. Skala Perilaku Makan

Skala perilaku makan dalam penelitian ini untuk mengukur dan
mengetahui seberapa baik dan tidaknya perilaku makan yang dilakukan oleh
subjek dengan menggunakan skala yang mengacu pada teori menurut Levi, dkk
(Witari, 1997) yang terdiri dari lima aspek yaitu keteraturan makan, kebiasaan
makan, alasan makan, jenis makanan yang di makan, dan perkiraan terhadap
kalori dalam makanan. Skala perilaku makan pada penelitian ini berisi
pernyataan yang mendukung (favorable) dan pernyataan yang tidak mendukung
(unfavorable). Setiap aitem terdapat empat jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala perilaku
makan terdiri dari 40 aitem, 20 pernyataan favorable dan 20 pernyataan
unfavorable.

Skor tinggi menunjukkan bahwa subjek memiliki perilaku makan dengan

baik. Jika skor rendah berarti subjek memiliki perilaku makan tidak baik.

Tabel 1. Blueprint Skala Perilaku Makan

Jumlah Aitem
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1. Keteraturan makan 4 4 8
2. Kebiasaan makan 4 4 8
3. Alasan makan 4 4 8
4. Jenis makanan yang

di makan 4 4 8
5. Perkiraan terhadap

kalori dalam

makanan 4 4 8

Jumlah 20 20 40

2. Skala Body Image

Skala body image menggunakan skala disusun berdasarkan teori Cash dan
Puzinsky (Seawell, A. H & Danorf Burg, 2005) yang terdiri dari lima aspek

yakni Appearance evaluation (evaluasi penampilan), Appearance orientation
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(orientasi penampilan), Body area satisfaction (kepuasan terhadap bagian
tubuh), Overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk), dan Self-
classified weight (pengkategorian ukuran tubuh). Skala body image berisi
pernyataan mendukung (favorable) dan pernyataan tidak mendukung
(unfavorable). Setiap aitem terdapat empat jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala body image
terdiri dari 40 aitem, 20 pernyataan favorable dan 20 pernyataan unfavorable.
Skor tinggi menunjukkan bahwa semakin positif tingkat body image pada
subjek, sebaliknya jika semakin rendah skor pada skala body image

menunjukkan bahwa subjek memiliki body image negatif.

Tabel 2. Blueprint Skala Body Image

Jumlah Aitem
No. R0 S Favorable Unfavorable Jumlah
1. Evaluasi penampilan 4 - 8
2. Orientasi penampilan 4 4 8
3. Kepuasan terhadap 4 4 8
bagian tubuh
4. Kecemasan menjadi 4 4 8
gemuk
5. Pengkategorian 4 4 8
ukuran tubuh
Jumlah 20 20 40
E. Uji Validitas, Daya Beda Aitem dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas adalah tes akurat yang digunakan untuk membuktikan
ketepatan dan kecermatan instrumen pada sebuah penelitian (Azwar, 2019).
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan wvaliditas isi.
Validitas isi merupakan penilaian secara rasional terhadap pernyataan pada
suatu alat ukur yang digunakan melalui expert judgement atau penilai

profesional. Melakukan penyesuaian terhadap instrumen teori, kemudian
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melakukan konsultasi pada seorang ahli yakni melalui expert judgement

(Azwar, 2019).
Daya Beda Aitem

Daya beda aitem dalam penelitian menilai bagaimana aitem mampu
membedakan antara individu yang memiliki atribut yang sedang diukur atau
sebaliknya (Azwar, 2019). Uji daya beda aitem bertujuan untuk memilih item
yang sesuai pada fungsi alat ukur dan fungsi skala (Azwar, 2019).

Kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi aitem total untuk batasan
skor yaitu rix 2 0,30 yang berarti item pada kriteria tersebut memiliki daya
beda aitem dalam kategori tinggi dan apabila suatu aitem tidak termasuk
dalam kriteria tersebut dengan skor dibawah 0,30 termasuk dalam kategori
rendah atau gugur (Azwar, 2019). Jika aitem tidak memenuhi ketentuan, maka
mampu mempertimbangkan batasan kriteria dengan menurunkannya menjadi

0,25.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat ukur tertuju guna mengetahui seberapa
jauh hasil dari pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2019). Reliabilitas juga
dapat didefinisikan sebagai alat ukur yang mampu menghasilkan hasil relatif
sama walaupun diujikan kembali (Sugiyono, 2019).

Koefisien reliabilitas memiliki rentang angka 0.00 sampai 1.00, yang
berarti koefisien reliabilitas yang besarnya makin mendekati angka 1.00,
maka makin reliabel alat ukur tersebut (Azwar, 2019).

Teknik uji reliabilitas menggunakan analisis reliabilitas Alpha
Cronbach dibantu dengan program SPSS (Statistical Packages for Social
Science) versi terbaru 25.0. Alat ukur pada penelitian ini adalah skala perilaku

makan dan skala body image.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan metode kuantitatif dengan perhitungan
statistik menggunakan uji korelasi Product Moment dari Pearson. Penelitian ini
menggunakan teknik tersebut karena terdapat korelasi atau hubungan antara
variabel bebas yakni body image dengan variabel tergantung yakni perilaku
makan. Teknik analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS guna

memudahkan dalam perhitungan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian
1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian adalah tahap pertama yang dilakukan sebelum
dilaksanakannya penelitian. Tujuan ini untuk membantu dan mempermudah
proses penelitian supaya mampu berjalan dengan lancar. Tahap pertama yang
dipilih yakni menentukan lokasi penelitian. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan berdasarkan karakteristik populasi yang telah ditetapkan. Lokasi
penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung
(UNISSULA).

Fakultas Ekonomi UNISSULA didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf
Sultan Agung (YBWSA) pada tanggal 14 Juni 1962 dan saat ini memiliki enam
prodi yakni D-IIT Akuntansi, S1 Akuntansi, S1 Manajemen, S2 Akuntansi, S2
Manajemen, dan S3 Ilmu Manajemen. Selain terakreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) beberapa prodi Fakultas Ekonomi UNISSULA terakreditasi
unggul yang salah satunya yaitu prodi manajemen.

Penelitian ini diawali dengan melakukan wawancara terhadap beberapa
mahasiswi di Fakultas Ekonomi UNISSULA secara online. Hasil wawancara
tersebut menunjukkan adanya masalah perilaku makan yang berkaitan dengan
body image yang dialami oleh mereka. Selanjutnya, peneliti meminta data
jumlah populasi mahasiswi aktif Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen
UNISSULA angkatan 2019, 2020, dan 2021.

Peneliti memilih lokasi penelitian di Fakultas Ekonomi UNISSULA
berdasarkan beberapa hal, yaitu :

a. Mabhasiswi aktif Fakultas Ekonomi UNISSULA mengalami permasalahan
yang sesuai berdasarkan masalah yang akan diteliti.

b.  Jumlah subjek sudah memadai untuk digunakan sebagai penelitian.
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c. Karakteristik yang dimiliki subjek sesuai dengan syarat berlaku pada
penelitian ini.
d. Pihak Fakultas Ekonomi UNISSULA memberikan perizinan sangat

mudah dan baik untuk penelitian ini.
2. Pelaksanaan Penelitian

Persiapan penelitian bertujuan untuk mengurangi adanya kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam proses penelitian. Persiapan penelitian ini dilakukan
berdasarkan beberapa tahapan, sebagai berikut :

a. Tahap Perizinan
Perizinan penelitian merupakan syarat yang harus dimiliki oleh
peneliti sebelum melaksanakan penelitian. Perizinan dimulai dengan
pembuatan surat permohonan izin untuk penelitian melalui staff tata
usaha Fakultas Psikologi UNISSULA untuk Fakultas Ekonomi

UNISSULA yang akan dijadikan tempat penelitian. Kemudian peneliti

melakukan pengajuan surat izin yang telah diterbitkan oleh Fakultas

Psikologi UNISSULA dengan nomor surat 773/C.1/Psi-SA/VII/2023

perihal permohonan izin penelitian yang ditujukan untuk Wakil Dekan 1

Fakultas Ekonomi UNISSULA.

b.  Penyusunan Alat Ukur
Alat ukur digunakan untuk menyusun informasi atau data yang
telah dikumpulkan berdasarkan beberapa indikator penjelasan dari
masing-masing aspek pada satu variabel. Alat ukur pada penelitian ini
menggunakan skala body image dan perilaku makan.
Setiap skala berisi dua aitem yaitu aitem favorable dan unfavorable.

Pada kedua skala tersebut terdapat 4 (empat) pilihan jawaban dengan skor

pada masing-masing aitem favorable yaitu sangat sesuai (SS) skor 4,

sesuai (S) skor 3, tidak sesuai (TS) skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS)

skor 1. Pada aitem unfavorable yaitu sangat sesuai (SS) skor 1, sesuai (S)

skor 2, tidak sesuai (TS) skor 3, dan sangat tidak sesuai (STS) skor 4.

Skala pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut :
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Skala Body Image

Penyusunan skala body image menggunakan skala yang disusun
berdasarkan teori Cash dan Puzinsky (Seawell, A. H & Danorf Burg,
2005) yang terdiri dari lima aspek yakni Appearance evaluation
(evaluasi penampilan), Appearance orientation (orientasi penampilan),
Body area satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh), Overweight
preoccupation (kecemasan menjadi gemuk), dan Self-classified weight
(pengkategorian ukuran tubuh). Skala body image terdiri 40 aitem, 20
pernyataan favorable dan 20 pernyataan unfavorable. Sebaran item

skala body image yaitu :

Tabel 3. Sebaran Aitem Skala Body Image

Butir
No. ST ES Favorable Unfavorable Jumlah
1. Evaluasi penampilan 7,1,11,16 20,2,23,3 8
2. Orientasi penampilan 8.24.4.12 17,28,5,9 8
3. Kepuasan terhadap 10,6,34,18 13,25,29,14 8
bagian tubuh
4. Kecemasan menjadi 19,15,33,26 36,32,21,38 8
gemuk
5. Pengkategorian 37,30,40,22 27, 39,31,35 8
ukuran tubuh
TOTAL 20 20 40

2)

Skala Perilaku Makan

Penyusunan skala perilaku makan menggunakan skala berdasarkan
teori menurut Levi, dkk (Witari, 1997) yang terbagi menjadi lima aspek
yakni keteraturan makan, kebiasaan makan, alasan makan, jenis
makanan yang di makan, dan perkiraan terhadap kalori dalam makanan.
Skala perilaku makan terdiri 40 aitem, 20 pernyataan favorable dan 20

pernyataan unfavorable. Sebaran item skala perilaku makan yaitu :
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Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Perilaku Makan

Butir
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1. Keteraturan makan 6,159,2 11,26,31,20 8
2. Kebiasaan makan 1,10,16,27 3,32,35,14 8
3. Alasan makan 4,25,19,21 5,30,7,33 8
4. Jenis makanan yang 22,34,24,29 36,39,13,38 8

di makan
5. Perkiraan terhadap 8,12,17,28 23,18,40,37 8

kalori-kalori yang

ada dalam makanan

TOTAL 20 20 40

Uji Coba Alat Ukur

Uji coba alat ukur adalah alat yang digunakan untuk mengukur daya
beda aitem dan reliabilitas skala sebelum melakukan penelitian. Uji coba
dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2023, 21 Juli 2023, 24 Juli 2023, serta
25 Juli 2023 dengan memberikan skala dan diberikan kepada 172
mahasiswi aktif angkatan 2020 Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen
UNISSULA, tetapi untuk yang mengisi skala berjumlah 115 mahasiswi.
Uji coba alat ukur dilakukan pada skala body image dan skala perilaku
makan.

Tahap selanjutnya yaitu mengecek skala yang sudah terkumpul dan
memberikan skor yang sesuai prosedur serta di analisis menggunakan
SPSS versi 25.0
Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Uji daya beda dan estimasi koefisien reliabilitas digunakan untuk
menilai suatu aitem sejauh mana dapat membedakan antara individu
dengan atribut yang diukur dan yang tidak. Daya beda aitem tinggi
memiliki koefisien korelasi item total rix > 0,30 (Azwar, 2019). Koefisien
korelasi antara skor item dengan total skor didapatkan dengan analisis
product moment dan bantuan SPSS versi 25.0 for windows. Hasil
hitungan uji daya beda aitem dan reliabilitas pada masing-masing skala

yaitu :
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a. Skala Body Image
Hasil uji daya beda aitem yang terdiri dari 40 aitem didapatkan
29 aitem daya beda aitem tinggi dan 11 aitem daya beda aitem rendah.
Koefisien daya beda aitem tinggi berkisar dari 0.344 hingga 0.677.
Koefisien daya beda aitem rendah berkisar dari 0.005 hingga 0.278.
Estimasi reliabilitas pada skala body image menggunakan alpha
cronbach yang terdiri dari 29 aitem bernilai 0,930 dan dikatakan

reliable. Rincian daya beda aitem tinggi dan rendah yaitu :

Tabel 5. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada Skala Body
Image

No Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable © DBT DBR
1.  Evaluasi Penampilan 7, LA, I 20,2,23,3 7 1

. Orientasi Penampilan 84024 4%, 10.% 17*%,28*,5%,9 2 6
3.  Kepuasan terhadap 10*,6,34,18 13,25,29,14 7 1

bagian tubuh

4. Kecemasan menjadi  19,15%,33,26 36,32*;21,38 6 2
gemuk

5. Pengkategorian 37,30,40,22 B 30 7 1
ukuran tubuh
TOTAL 14 15 29 11

Keterangan: *aitem dengan daya beda rendah

b. Skala Perilaku Makan

Hasil uji daya beda aitem yang terdiri dari 40 item didapatkan 23
item dengan daya beda aitem tinggi dan 17 item dengan daya beda
aitem rendah. Koefisien daya beda aitem tinggi berkisar dari 0.302
hingga 0.591. Koefisien daya beda aitem rendah berkisar dari 0.001
hingga 0.289. Estimasi reliabilitas pada skala perilaku makan
menggunakan alpha cronbach yang terdiri dari 23 item bernilai 0,870
dan dikatakan reliable. Rincian daya beda aitem tinggi dan rendah

yaitu :
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Tabel 6. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada Skala

Perilaku Makan
No Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable  DBT DBR
1. Keteraturan Makan 6,15,9%2 11,26,31,20* 6 2
2. Kebiasaan Makan 1%,10%,16,27 3% 32%35% 14* 2 6
3.  Alasan Makan 4*25,19% 21 5*30%,7*,33 3 5
4. Jenis makanan yang  22,34,2429* 36%,39*%,13,38 5 3

dimakan
Perkiraan terhadap 8,12,17,28 23,18%,40,37 7 1
kalori dalam makanan

TOTAL 14 9 23 17

Keterangan: *aitem dengan daya beda rendah

€.

Penomoran Ulang
1) Skala Body Image
Penyusunan aitem dengan nomor baru dilakukan dengan cara
menghapus aitem yang memiliki daya beda rendah dan aitem dengan
daya beda tinggi digunakan sebagai penelitian. Penyusunan nomor

baru pada skala body image yaitu :

Tabel 7. Sebaran Nomor Aitem Skala Body Image

No Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1.  Evaluasi Penampilan Fie N MEAL) 20(12),2,23(15),3 7
2. Orientasi Penampilan 24(16) 9(6) 2
3. Kepuasan terhadap 6(4),34(23), 13(7),25(17), 7
bagian tubuh 18 (10) 29 (19),14(8)
4.  Kecemasan menjadi 19(11),33(22), 36(25),21(13), 6
gemuk 26(18) 38 (27)
5.  Pengkategorian ukuran 37(26),30(20), 39(28),31(21), 7
tubuh 40(29),22(14) 35 (24)
TOTAL 14 15 29

Keterangan: (...) nomer item baru atau nomer item pada skala penelitian
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2) Skala Perilaku Makan
Penyusunan nomor baru dilakukan dengan cara menghapus aitem
yang memiliki daya beda rendah dan aitem dengan daya beda tinggi
digunakan sebagai penelitian. Penyusunan nomor baru pada skala

perilaku makan yaitu :

Tabel 8. Sebaran Nomor Aitem Skala Perilaku Makan

No Aspek Jumlah Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Keteraturan Makan 6(2),15(7),2(1) 11(4),26(15), 6
31(18)
2. Kebiasaan Makan 16(8),27(16) 2
3. Alasan Makan 25(14),21(10) 33(19) 3
4. Jenis makanan yang 22(11),34(20), 13(6),38(22) 5
dimakan 24 (13)
5. Perkiraan terhadap kalori- ~ 8(3),12(5),17(9), 23(12),40(23), 7
kalori yang ada dalam 28(17) 37(21)
makanan
TOTAL 14 9 23

Keterangan: (...) nomer item baru atau nomer item pada skala penelitian

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 28 Juli 2023 hingga 4 Agustus 2023.
Skala penelitian diberikan kepada 229 mahasiswi aktif Angkatan 2021 Fakultas
Ekonomi Prodi Manajemen UNISSULA. Penelitian ini dilaksanakan secara
online dengan penyebaran skala penelitian menggunakan google form melalui

link https:/forms.gle/1xgEcnoWvHtUfMsp6 yang diberikan melalui grup

whatsapp angkatan 2021 sebagai subjek penelitian. Penyebaran kuesioner
melalui grup whatsapp angkatan dinilai tidak efektif, sehingga peneliti
melakukan penyebaran kuesioner melalui chat pribadi ke setiap mahasiswi
angkatan 2021 yang peneliti mampu menjangkau subjek penelitian. Penelitian
ini terdiri dari 3 kelompok subjek sebagai populasi yaitu mahasiswi aktif
Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen. Hanya ada 3 kelompok yaitu angkatan

2019, angkatan 2020, dan angkatan 2021 yang kemudian dipilih salah satu


https://forms.gle/1xgEcnoWvHtUfMsp6
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untuk ditetapkan sebagai sampel penelitian dengan menyiapkan 3 Kkertas
gulungan dan masing-masing kertas gulungan berisikan satu cluster, misal
kertas gulungan pertama berisi angkatan 2019, kertas gulungan kedua berisi
angkatan 2020, dan kertas gulungan ketiga berisi angkatan 2021. Selanjutnya,
ketiga kertas gulungan tersebut dimasukkan ke dalam gelas dan dikocok untuk
dikeluarkan kertas gulungan yang keluar pertama yaitu kertas gulungan kedua
yang berisi angkatan 2020 dan dijadikan untuk sampel 7y out. Lalu, dikocok
kembali dan kertas gulungan yang keluar yaitu kertas gulungan ketiga berisi
angkatan 2021 dan dijadikan sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini.

Pengisian skala penelitian berjumlah 159 mahasiswi dari total keseluruhan.

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Analisis data dilaksanakan apabila data penelitian telah terkumpul maka
kemudian melakukan uji asumsi, mencakup uji normalitas dan uji linieritas yang
bertujuan untuk memenuhi asumsi dasar dari teknik korelasi, dan kemudian
melakukan wuji hipotesis serta uji deskriptif agar dapat melihat bagaimana
gambaran kelompok subjek pada penelitian ini.

1. Uji Asumsi
Uji asumsi adalah tahap yang dilakukan pada suatu penelitian sebelum
dilakukannya analisis data. Uji asumsi terdiri dari tahapan-tahapan yakni
melakukan uji normalitas dan uji linieritas. Pada uji asumsi dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS versi 25.0 for windows.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan untuk melihat apakah data tersebut
terdistribusi normal atau tidak normal. Normalitas pada data diuji
menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov Smirnov Z. Suatu data
dikatakan terdistribusi normal apabila signifikansi >0,05. Hasil uji normalitas

pada penelitian ini yaitu :
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Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean SBMAT po 7 Sig p Ket.
deviasi
Body Image 73,85 11,473 0,088 0,157 =>0,05 Normal

Perilaku Makan 56,26 7,345 0,065 0,320 >0,05 Normal

Hasil analisis data menunjukan bahwa distribusi data pada body image

dan perilaku makan berdistribusi secara normal.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas adalah suatu tahapan penelitian yang bertujuan untuk
melihat apakah terdapat hubungan antara kedua variabel dan apakah hasilnya
menunjukkan signifikan atau tidak signifikan antara kedua variabel yang
diteliti menggunakan uji Finier. Pengujian menggunakan SPSS versi 25.0 for
windows.

Berdasarkan hasil uji linieritas pada variabel body image dan perilaku
makan didapatkan Finier senilai 101,057 dengan taraf signifikansi p = 0,000
(p<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa hubungan antara body image dan
perilaku makan berkorelasi secara linier.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian in1 menggukan uji korelasi pearson dimana
uji korelasi dalam statistik parametrik. Hal tersebut untuk menguji hubungan
antara kedua variabel penelitian. Berdasarkan hasil uji korelasi yang digunakan
untuk membuktikan adanya hubungan antara Dody image dengan perilaku
makan pada mahasiswi serta data yang dikorelasikan terdistribusi secara normal.
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson didapatkan hasil koefisien korelasi
sebesar rxy = 0,630, dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima dan ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara body image dengan perilaku makan

pada mahasiswi.
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D. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian bertujuan mengetahui gambaran skor
terhadap subjek dan sebagai bentuk penjelasan terkait kondisi subjek
berdasarkan atribut dan kriteria yang akan diteliti. Kategori subjek
menggunakan model distribusi normal. Hal tersebut berhubungan pada
pengelompokkan subjek yang sesuai dengan kelompok bertingkat terhadap

setiap variabel. Norma kategorisasi yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 10. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
ptl1lS5c < X Sangat Tinggi
pn+050 <x= pfldSc Tinggi
pu—050 <x< u+05¢ Sedang
N — I Gl -, YRS Rendah

2t < pu-15¢0 Sangat Rendah

Keterangan: p = Mean hipotetik; ¢ = Standar deviasi hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Body Image

Skala body image memiliki 29 aitem dengan rentang skor 1-4. Skor
minimum didapatkan oleh subjek yaitu 29 dari (29 x 1), skor maksimum
116 dari (29 x 4), rentang skor skala 87 dari (116 - 29), nilai standar
deviasi dihitung berdasarkan skor maksimum yang dikurangi skor
minimum dan dibagi dengan 6 (116-29:6) = 14,5 , dan hasil mean
hipotetik 72,5 dari (116 + 72,5): 2). Dengan data empirik skor skala hody
image diperoleh skor minimum empirik 41, skor maksimum empirik 102,

mean empirik 73,85 serta nilai standar deviasi empirik 11,4.

Tabel 11. Deskripsi Skor Pada Skala Body Image

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 41 29
Skor Maksimum 102 116
Mean (M) 73,85 72,5

Standar Deviasi 11,4 14,5
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Hasil dari mean empirik pada tabel norma kategorisasi distribusi
kelompok subjek diketahui rentang skor subjek yang berada di kategori sedang
yaitu senilai 73,85. Deskripsi data pada variabel body image secara keseluruhan

mengacu pada norma kategorisasi sebagai berikut :

Tabel 12. Norma Kategorisasi Skala Body Image

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
94,25 <X Sangat Tinggi 4 2,5%
79,75 <X < 94,25 Tinggi 57 35,8%
65,25 <X <79,75 Sedang 60 37,7%
50,75 <X <65,25 Rendah 34 21,4%
X <50,75 Sangat Rendah 4 2,5%
Total 159 100%

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa pada variabel body image,
terdapat 4 mahasiswi (2,5%) yang termasuk pada kategori sangat tinggi,
selanjutnya, terdapat 57 mahasiswi (35,8%) yang termasuk kedalam kategori
tinggi, terdapat 60 mahasiswi (37,7%) yang termasuk kedalam kategori sedang,
terdapat 34 mahasiswi (21,4%) termasuk dalam kategori rendah, dan terdapat 4
mahasiswi (2,5%) termasuk dalam kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar mahasiswi memiliki nilai rata-rata skor body image pada
kategori sedang. Hasil terperinci pada gambar norma body image yaitu :

Sangat Sangat

Rendah Sedang Tinggi
Rendah Tinggi

29 50,75 65,25 79,75 94,25 116

2.  Deskripsi Data Skor Perilaku Makan
Skala perilaku makan memiliki 23 item dengan rentang skor 1-4.
Skor minimum didapatkan oleh subjek yaitu 23 dari (23 x 1), skor
maksimum 92 dari (23 x 4), rentang skor skala 69 dari (92 - 23), nilai
standar deviasi dihitung berdasarkan skor maksimum yang dikurangi skor

minimum dan dibagi dengan 6 (92-23:6) = 11,5, dan hasil mean hipotetik
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57,5 dari (92 + 23): 2). Dengan data empirik skor skala perilaku makan
didapat skor minimum empirik 32, skor maksimum empirik 80, mean

empirik 56,26 serta nilai standar deviasi empirik 7,3.

Tabel 13. Deskripsi Skor Pada Skala Perilaku Makan

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 32 23
Skor Maksimum 80 92
Mean (M) 56,26 57,5
Standar Deviasi 7,3 11,5

Berdasarkan mean empirik pada tabel norma kategorisasi distribusi
kelompok subjek diketahui rentang skor subjek dalam kategori sedang
yakni senilai 56,26. Deskripsi data variabel perilaku makan secara

keseluruhan mengacu pada norma kategorisasi yaitu :

Tabel 14. Norma Kategorisasi Skala Perilaku Makan

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
74,75 <X Sangat Tinggi 1 0,6%
63,25 <X <74,75 Tinggi 21 13,2%
51,75 <X <63,25 Sedang 90 56,6%
40,25 <X <51,75 Rendah 46 28,9%
X <40,25 Sangat Rendah 1 0,6%
Total 159 100%

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa pada variabel perilaku
makan, terdapat 1 mahasiswi (0,6%) yang termasuk pada kategori sangat
tinggi, selanjutnya, terdapat 21 mahasiswi (28,9%) yang termasuk
kedalam kategori tinggi, terdapat 90 mahasiswi (56,6%) yang termasuk
kedalam kategori sedang, terdapat 46 mahasiswi (28,9%) termasuk dalam
kategori rendah, serta terdapat 1 mahasiswi (0,6%) termasuk dalam
kategori sangat rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian besar
mahasiswi memiliki nilai rata-rata skor perilaku makan pada kategori

sedang. Hasil terperinci pada gambar norma perilaku makan yaitu :
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Sangat Sangat
Rendah Sedang Tinggi
Rendah Tinggi

23 40,25 51,75 63,25 74,75 92

E. Pembahasan

Bagi perempuan, penampilan fisik merupakan suatu hal penting. Hal ini
berkaitan pada citra tubuh, aktivitas fisik, status kesehatan, dan evaluasi diri.
Amalia (2007) menyatakan bahwa individu memiliki persepsi diri seperti apa
yang diinginkan, mencakup bentuk tubuh seperti yang diinginkan oleh diri
individu. Adanya ketidaksesuaian antara apa yang dinilai oleh individu terkait
bentuk tubuh akan menyebabkan ketidakpuasan pada tubuh yang dimiliki. Hal
tersebut mempengaruhi bagaimana perilaku makan pada individu. Menurut
Schlundt, dkk (2003) perilaku makan adalah tindakan yang dilakukan individu
terhadap kebiasaan dalam memilih makanan. Hal ini berkaitan dengan bagiamana
perilaku makan yang dimiliki individu dalam memikirkan body image yang positif
atau negatif.

Melliana (2006) menyebutkan bahwa individu yang memiliki body image
positif dapat dilihat dari kepedulian terhadap diri sendiri (self care). Hal ini
menunjukan bahwa individu memiliki perhatian terhadap persoalan kesehatan
dalam pemilihan makanan dikonsumsi. Individu yang memiliki body image
negatif menunjukan adanya rasa ketidakpuasan terhadap tubuh karena persepsi
dan penilaian hanya terfokus pada berat badan dan bentuk tubuh yang merasa
tidak sesuai dengan keinginan membuat individu menjadi tidak memperhatikan
pemilihan makanan yang dikonsumsi. Oleh karena itu, body image mengacu pada
bagaimana individu berpikir dan menilai penampilan fisiknya. Kesadaran individu
terkait penerimaan penampilan fisik dan menyebabkan perasaan puas atau tidak
puas terhadap tubuh yang dimiliki.

Secara psikologis individu dengan body image negatif kurang memiliki

kepercayaan diri yang baik dan berpengaruh pada cara pola berpikirnya yang
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mengarahkan untuk menerapkan perilaku makan yang tidak baik demi mencapai
keinginannya untuk mendapatkan bentuk tubuh ideal tanpa mempertimbangkan
kebutuhan gizi pada tubuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara body image dengan perilaku makan pada mahasiswi angkatan 2021
Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen UNISSULA. Berdasarkan pada uji hipotesis
dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara body image dengan perilaku makan pada mahasiswi angkatan
2021 Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen UNISSULA. Hasil yang diperoleh
berdasarkan koefisien korelasi pearson sebesar rxy = 0,630, dengan taraf
signifikansi 0,000 (p<0,01).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Choiriyah, dkk (2019) menyebutkan bahwa sebagian besar responden memiliki
body image positif. Hal tersebut menunjukan bahwa responden lebih cenderung
untuk memperhatikan tentang body image yang dimiliki. Individu merasa
terganggu apabila memiliki body image yang tidak sesuai keinginan. Dalam
penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa adanya kaitan antara body image
dengan perilaku makan responden dimana 60 responden yang memiliki body
image positif memiliki perilaku makan yang baik yaitu sebanyak 58,3% dan
41,7% memiliki perilaku makan tidak baik.

Penelitian lain yang serupa juga dikemukakan oleh Sholikhah (2019)
terdapat hubungan antara body image (p=0,000) dan kebiasaan makan
(»=0,017). Hal ini menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara body image
positif dan perilaku makan yang baik lebih tinggi dibandingkan dengan
responden yang memiliki body image negatif dan perilaku makan yang tidak
baik. Penelitian lain juga dilakukan oleh Paramitha, dkk (2018) menunjukan
signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar 0,419. Koefisien
korelasi sebesar 0,419 menunjukan adanya hubungan antara body image dan
perilaku makan adalah sedang. Signifikansi <0,05 menunjukkan bahwa
hubungan body image dan perilaku makan berarti signifikan. Hal tersebut

menunjukan ada hubungan body image dan perilaku makan bersifat positif.
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Dimana makin positif body image, makin tinggi pula perilaku makan yang baik
dan makin negatif body image, makin rendah perilaku makan baiknya.

Hasil deskripsi skor pada skala body image memiliki skor pada kategori
sedang, sehingga dapat diketahui bahwa body image pada mahasiswi angkatan
2021 Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen UNISSULA menunjukkan bahwa
mahasiswi cenderung sudah memiliki body image positif terhadap diri sendiri
karena adanya penilaian dan penerimaan terkait tubuh mereka meskipun
terdapat adanya ketidakpuasan pada bagian tubuh tertentu.

Hasil deskripsi skor pada skala perilaku makan memiliki skor pada
kategori sedang, sehingga dapat diketahui bahwa perilaku makan yang dimiliki
oleh mahasiswi angkatan 2021 Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen
UNISSULA menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswi sudah memiliki
perilaku makan yang baik ditunjukkan dengan adanya keteraturan makan,

pemilihan makanan, kebiasaan makan, dan sebagainya.

F. Kelemahan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat kelemahan dalam
proses pelaksanaan karena pengambilan data menggunakan googleform yaitu :
1. Peneliti tidak mampu memantau subjek secara langsung dan kemungkinan
adanya jawaban subjek yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya.
2. Subjek tidak dapat mengajukan pertanyaan secara langsung kepada peneliti

ketika subjek menemukan hal yang membingungkan terkait skala.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa :

Hipotesis pada penelitian ini diterima yakni : Ada hubungan positif antara
body image dengan perilaku makan pada mahasiswi angkatan 2021 Fakultas
Ekonomi Prodi Manajemen UNISSULA. Makin positif body image yang
dimiliki mahasiswi angkatan 2021 Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen
UNISSULA, maka makin baik perilaku makannya. Sebaliknya, makin negatif
body image yang dimiliki mahasiswi angkatan 2021 Fakultas Ekonomi Prodi
Manajemen UNISSULA, maka makin tidak baik perilaku makannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan yaitu :
1. Bagi Mahasiswa
Mabhasiswi diharapkan mampu mempertahankan body image yang positif,
sehingga mahasiswi selalu merasa puas dan cukup dengan tubuhnya dan
mampu menerima bentuk tubuh serta ukuran tubuh yang dimiliki secara
keseluruhan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya ialah diharapkan mampu menambahkan
atau mencari variabel lainnya yang mempengaruhi body image dengan
perilaku makan. Selanjutnya dapat menambahkan landasan teori terbaru dan
lebih lengkap. Kemudian, diharapkan untuk subjek penelitian dapat memiliki

karakteristik berbeda dan lebih bervariasi.
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